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ABSTRAK 

Standar Pelayanan Minimal RS untuk kelengkapan pengisian rekam medis adalah 100% karena 

kelengkapan rekam medis merupakan cerminan mutu dari pelayanan rumah sakit. Namun 

berdasarkan data dari Instalasi Rekam Medis, angka kelengkapan pengisian rekam medis di 

RSUD Ulin Banjarmasin masih di bawah standar, hanya 10,98% pada Bulan Januari - September 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kelengkapan pengisian rekam medis di RSUD Ulin Banjarmasin. Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional dengan variabel bebas adalah usia, masa 

kerja, pengetahuan dan sikap dan variabel terikatnya adalah kelengkapan pengisian rekam medis. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 664 orang. Jumlah sampel berdasarkan rumus slovin 

dengan derajat kesalahan 10% berjumlah 87 responden diambil menggunakan metode stratified 

random sampling agar dapat mewakili tiap-tiap kelompok responden. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui link google form. Teknik analisis menggunakan 

uji korelasi Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia (p-

value = 0,422), masa kerja (p-value = 0,916)dan sikap (p-value = 0,923) dengan kelengkapan 

pengisian rekam medis di RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2021 karena p-value ketiga variabel 

ini lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 ditolak. Sedangkan untuk variabel pengetahuan (p-value 

= 0,037) < α = 0,05 sehingga H0 diterima, artinya ada hubungan antara pengetahuandengan 

kelengkapan pengisian rekam medis di RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2021. 

 

Kata kunci : Kelengkapan rekam medis, masa kerja, pengetahuan, sikap, usia 

 

 

ABSTRACT 

 

Minimum Service Standards for the Hospital for completeness of filling out medical records are 

100% because the completeness of medical records is a reflection of the quality of hospital 

services. However, based on data from the Medical Record Installation, the number of 

completeness of filling out medical records at RSUD Ulin Banjarmasin is still below the 

standard, only 10.98% in January - September 2021. This study aims to analyze factors related 

to the completeness of filling out medical records in RSUD Ulin Banjarmasin. This research 
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method is quantitative analytic with a cross-sectional approach with the independent variables 

are age, length of working, knowledge and attitudes and the dependent variable is the 

completeness of filling out medical records. The total population in this study was 664 people. 

The number of samples based on the Slovin formula with a degree of error of 10% totaling 87 

respondents was taken using the stratified random sampling method in order to represent each 

group of respondents. The data collection technique used a questionnaire distributed via a 

google form link. The analysis technique uses the Chi-Square correlation test. The results 

showed that there was no relationship between age (p-value = 0.422), length of working (p-value 

= 0.916) and attitude (p-value = 0.923) with the completeness of filling out medical records at 

RSUD Ulin Banjarmasinin 2021 because the p-value these three variables are greater than 0.05 

so H0 is rejected. As for the knowledge variable (p-value = 0.037) < 0.05 so that H0 is accepted, 

it means that there is a relationship between knowledge and the completeness of filling out 

medical records at RSUD Ulin Banjarmasinin 2021. 
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